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Rosita Saraswati. C.0510038. 2017. Peranan Transportasi Kereta Api Terhadap 
Perubahan Sosial Ekonomi di Kabupaten Temanggung Tahun 1907-1930.  
Skripsi: Prodi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran umum keadaan 
Kabupaten Temanggung sebelum masuknya transportasi kereta api, (2) latar 
belakang pembangunan jalur kereta api di Kabupaten Temanggung, (3) pengaruh 
transportasi kereta api terhadap kehidupan masyarakat di Kabupaten 
Temanggung. 
 
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
metode penelitian sejarah yang meliputi empat tahap, yaitu heuristik, kritik 
sumber baik intern maupun ekstern, interpretasi, dan historiografi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dan studi pustaka. Data-
data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dikritik sehingga menghasilkan 
fakta-fakta sejarah. Fakta-fakta sejarah tersebut kemudian diinterpretasikan dan 
disusun berdasarkan kronologinya. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Temanggung merupakan daerah 
agraris dengan kopi dan tembakau sebagai tanaman unggulannya. Kopi dan 
tembakau ini biasanya dikirim ke Semarang untuk kemudian diekspor. 
Keterbatasan sarana dan jarak tempuh dalam pendistribusian komoditi ekspor dari 
Temanggung menuju Semarang, menyebabkan banyak kendala yang dirasa cukup 
merugikan. Dengan waktu yang lama dalam pendistribusian karena kondisi jalan 
yang seadanya, jelas berpengaruh pada kualitas hasil tanaman terutama bila 
sampai mengendap di gudang. Untuk mengatasi masalah yang ada, maka 
dilakukan pembuatan jalur kereta api karena dianggap sebagai transportasi yang 
bersifat massal dan bisa menempuh jarak jauh dalam waktu yang lebih singkat 
dibanding menggunakan transportasi tradisional yang sebelumnya dipakai. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dengan masuknya kereta api 
di Temanggung membawa peningkatan bagi berbagai aspek kehidupan. Kereta api 
tidak hanya berperan sebagai alternatif transportasi pengangkut hasil-hasil 
perkebunan yang ada di Temanggung, seperti tujuan awal pembangunannya, 
tetapi juga berpengaruh pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakatnya, serta 











Rosita Saraswati. C.0510038. 2017. The Role of Train Engine to Social-
Economic Change in Temanggung Regency 1907-1930. Thesis: Department of 
History of Faculty Humanities, Sebelas Maret University Surakarta.  
 
The objectives of this research are to find out (1) the general description of 
Temanggung Regency circumstances before the train engine existed, (2) the 
background of railway construction in Temanggung Regency, (3) the impact of 
train engine for Temanggung Regency. 
 
In line with objective of this research, the researcher implements the 
history research method including four steps, namely heuristic, source critic either 
internal or external, interpretation, and historiography. The data gathering 
technics are based on document analysis and library study. Later, the data 
gathered are sorted and criticized to obtain the history facts. Then, the history 
facts are interpreted and compiled based on their chronology. 
 
The finding shows that Temanggung Regency was an agricultural area 
producing coffee and tobacco as the main crops. Then, the crops was used to be 
sent to Semarang before they were imported. Further, some disadvantages in 
distributing the crops appeared due to the limitation in facility and miles travelled 
from Temanggung to Semarang. Moreover, the duration of crops distribution and 
the road’s bad condition that makes the crops kept in the warehouse, give bad 
effect on the crops quality. Therefore, the railway construction was started in 
order to evercome the problem, since train engine was considered as an express 
mass transportation that may run faster than the traditional transportation. 
 
At last, it can be concluded that the existence of train engine in 
Temanggung Regency is advantageous for some aspects. In its development, the 
role of train engine was not only as an alternative transportation transporting the 
crops from Temanggung Regency as it was expected, but also affecting the 
people’s social and economy life. Besides, it also stimulates the town growth and 
development.             
 
Keywords: Train Engine, Coffee, Tobacco, Social-Economic, Temanggung  
 
 
 
 
 
